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Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) membutuhkan garam mineral untuk proses
metabolisme tubuh yang dapat diperoleh dari vegetasi tumbuhan pakan. Kekurangan mineral
pada tumbuhan pakan menyebabkan gajah mencari sumber alternatif lain seperti menjilat dan
memakan tanah yang mengandung garam. Sedikitnya informasi mengenai perilaku
menggaram, dan kandungan garam mineral di tempat gajah menggaram menyebabkan
penelitian ini penting dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perilaku
menggaram gajah sumatera, dan mengetahui kandungan garam mineral tanah di tempat gajah
menggaram. Penelitian dilaksanakan pada Januari 2015 di Resort Pemerihan TNBBS.
Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif, dan Microwafe Plasma–Atomic Emission
Spectrometer (MP-AES) untuk analisis kandungan garam serta didukung wawancara key
person, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan perilaku menggaram Yongki
(0,08%) dari total perilaku harian. Sumber garam berasal dari tanah dan lumpur di pinggir
sungai, tebing, hutan primer, hutan sekunder, dan padang rumput. Menggaram dilakukan
dengan cara mengambil tanah, dan lumpur secara langsung dengan belalai, dan dimasukkan
ke dalam mulut. Jumlah garam mineral yang terkandung pada sample tanah yaitu  Ca
(0,190%), Mg (0,013%), K (0,158%). Pada lumpur Ca (0.323%), Mg (0,405%), K (0,233%).
Gajah sering menggunakan lumpur untuk menggaram karena kandungan mineralnya lebih
tinggi dibanding tanah.
Kata kunci: Gajah sumatera, perilaku menggaram, saltlicks, kandungan garam mineral
tanah, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
ABSTRACT
Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) requires mineral salts to the body's
metabolic processes which can be obtained from the vegetation feed. Mineral deficiencies in
plants causes elephants seek other alternative sources such as lick and eat soil that contains
salt. This research was done due to lack information about salting behavior and mineral salt
content in the saltlicks. The aims of these research were to analyze  the salting behavior of
Sumatran elephants and to find out mineral salt content of the soil in the saltlicks. The
research was done on January 2015 in TNBBS Pemerihan Resort. The research methods of
salting behavior used descriptive analysis, mineral content analysis used Microwafe Plasma–
Atomic Emission Spectrometer (MP-AES) supported by key person interview and literature
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studies. The results of this study indicate that salting behavior of Yongki (0,08%) of total
daily behavior, the source of salt obtained from soil and mud on riparian, cliffs, primary
forest, secondary forest and meadow. Salting was done by taking directly using trunk and put
into the mouth. The results of the analyzed of mineral salt content in the soil there are Ca
(0.190%), Mg (0,013%), K (0.158%). In the mud Ca (0,323%), Mg (0.405%) and K
(0.233%). Elephant more prefer to the mud because mineral content in the mud is higher
than soil.
Keywords: Sumatran elephants, salting behavior, saltlicks, mineral salt content of the
soil, Bukit Barisan Selatan National Park
PENDAHULUAN
Gajah merupakan satwa herbivora (pemakan tumbuhan) yang memerlukan asupan
nutrisi, dan mineral untuk menjalankan aktivitas menjelajah. Menurut Lameed dan Adetola
(2012) Gajah sering mengunjungi saltlicks (tempat menggaram) untuk mencari garam
mineral. Menggaram dilakukan secara alami untuk mencari nutrisi yang sangat penting untuk
kelangsungan hidupnya (Komers, Messier, dan Gates, 1992). Garam mineral merupakan
salah satu persyaratan hidup gajah yang mutlak harus tersedia (Lekagul dan McNeely, 1977).
Kebutuhan mineral dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk reproduksi, umur, jenis
kelamin, tingkat pertumbuhan, dan kondisi fisiologis (Sitienei, Jiwen, Ngene, De la paix, dan
Waweru, 2011).
Garam mineral yang dibutuhkan oleh gajah antara lain: kalsium, magnesium, dan
kalium (Shoshani dan Eisenberg, 1982). Mineral tersebut merupakan unsur makro yang
diperlukan tubuh dalam jumlah yang banyak. Kecenderungan gajah memakan tanah
dilakukan untuk mencukupi kebutuhan mineral yang tidak diperoleh dari hijauan pakan.
Menurut Shoshani dan Eisenberg (1982) gajah mencari garam dengan menjilat-jilat benda
dan apapun yang mengandung garam dengan belalainya. Ketersediaan saltlicks di daerah
jelajah gajah sangat menentukan tingkat kesejahteraan satwa ini sehingga informasi mengenai
kandungan garam dalam tanah sangat diperlukan (Ribai, Setiawan, dan Darmawan, 2012).
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perilaku menggaram gajah serta mengetahui
kandungan garam mineral di tanah tempat gajah menggaram di Resort Pemerihan TNBBS.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2015 di Resort Pemerihan TNBBS. alat
yang digunakan yaitu: kantong plastik, Global Position System (GPS), kamera, jam tangan,
alat tulis, dan tally sheet. Objek penelitian yang diamati yaitu dua ekor gajah sumatera jantan
(Yongki) dan betina (Arni) serta sampel tanah yang mengandung garam mineral. Data yang
dikumpulkan yaitu data primer mengenai perilaku menggaram gajah yang meliputi: cara
menggaram, lokasi menggaram, sumber garam, dan waktu menggaram serta sampel tanah
yang mengandung garam mineral.
Perilaku menggaram gajah diperoleh dari pengamatan secara deskriptif, dan wawancara
terhadap mahout gajah, dan kandungan garam dalam tanah diperoleh secara observasi dengan
mengambil sampel tanah yang dijadikan sumber garam oleh gajah sumatera secara komposit.
Sampel tanah komposit adalah campuran beberapa tanah individu atau gabungan sampel
tanah dari lokasi pengambilan yang berbeda (Turang, Moningka, Kumontoi, dan Sudarti,
2013).
Sampel tanah dianalisis di laboratorium Fakultas Matematikan, dan Ilmu Pengetahuan
Alam (MIPA) Universitas Lampung menggunakan metode Microwafe Plasma-Atomic
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Emission Spectrometer (MP-AES) yaitu metode untuk menganalisis kandungan unsur pada
larutan (Drvodelic dan Cauduro, 2013). Pengumpulan data sekunder diperoleh dari studi
literatur. Lokasi pengambilan sampel tanah di tempat gajah menggaram dideskripsikan pada
Gambar 1.
Gambar 1. Peta lokasi menggaram gajah pada penelitian perilaku menggaram gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) dan kandungan garam mineral pada saltlicks di resort
pemerihan TNBBS 2015 skala 1:4000 (Sumber: Nugraha dan Resphaty, 2015)
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perilaku Menggaram
Kekurangan garam mineral pada tanaman yang dimakan oleh satwa liar menyebabkan
satwa menggaram secara alami dengan mencari sumber lain seperti memakan dan menjilati
tanah di hutan atau lokasi tertentu (Ayeni, 1972). Menurut Wari (1993) dalam Lameed dan
Adetola (2012) gajah mampu melakukan perjalanan jarak jauh untuk mengunjungi tempat
menggaram, dan mengkonsumsi garam mineral dalam jumlah banyak sebagai pencahar.
Gajah melakukan aktivitas menggaram saat merasa tubuhnya tidak sehat. Menurut Ribai dkk
(2012) kondisi kesehatan gajah sumatera berpengaruh terhadap frekuensi menggaram.
Selama penelitian gajah betina (Arni) tidak menggaram sedangkan Yongki menggaram
sebanyak 4 kali di hutan primer, pinggir sungai, dan padang rumput. Menurut Ribai dkk
(2012) lokasi menggaram gajah di TNWK terdiri dari rawa, tebing, kubangan, jalan, dan
padang rumput. Fadillah, Yoza, dan Sribudiani (2014) menyebutkan bahwa gajah juga
mengunjungi lahan perkebunan sebagai tempat mencari sumber garam yang berupa galian
dan penggemburan tanah diduga menggunakan gading dan dibantu dengan kaki.
Gajah menggaram pada saat cuaca hujan dan mendung, hal ini sesuai dengan
pernyataan (Leckagul dan Mcneely, 1977) gajah mengunjungi tempat-tempat tertentu yang
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disebut dengan salt lick terutama pada saat atau sesudah hujan. Garam mineral seperti Ca, Mg
dan K dapat diperoleh dari sumbernya seperti tanah, lumpur, air, akar pohon atau kulit kayu,
Akar pohon dan kulit kayu berfungsi sebagai jaringan pengangkut air dan garam mineral dari
dalam tanah ke seluruh tubuh tumbuhan sehingga sering digunakan gajah sebagai sumber
garam mineral. Menurut Rode, Chiyo, Chapman, dan Mcdowell (2006) kayu memiliki kadar
kalsium tinggi (1.8–5.7%). Batang kayu (cambium) juga dimakan untuk memenuhi mineral
terutama kalsium untuk memperkuat tulang, gigi, dan gading yang terus tumbuh (Abdullah,
Dahlian, dan Mukhlisin, 2009).
Gajah yang ada di Resort Pemerihan memilih sumber garam berupa lumpur, tanah, akar
pohon, dan kulit kayu. Tanah yang ikut terangkut bersama akar saat gajah mencabut tanaman
juga diduga mengandung garam mineral sehingga gajah jarang melakukan menggaram.
Gajah menyukai  tumbuhan berduri seperti ki kerbau, rotan, terong duri, dan putri malu untuk
melukai bagian mulutnya sehingga mengeluarkan darah. Menurut hasil wawancara gajah
melukai mulutnya dengan memakan batang bambu yang tajam kemudian mengecap ngecap
darah yang keluar (Anton, 2015 Prescom). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hariyanto
(2009) yang menyebutkan bahwa gajah sering melukai bagian tubuhnya untuk menyikat
darah yang mengandung garam. Menggaram dilakukan secara alami dan tidak pernah
dilakukan pemberian garam mineral tambahan oleh mahout gajah seperti di Bali Safari and
Marine Park (BSMP) pemenuhan kebutuhan garam mineral pada gajah dilakukan dengan
cara menaburkan garam pada pakan gajah sehingga gajah hanya sesekali terlihat menggali
tanah untuk menggaram (Yudarini, Soma, dan Widyastuti, 2013). Menurut Mahanani,
Hendrarto, dan Soeprobowati (2012) di Pusat Latihan Gajah (PLG) untuk mencukupi
kebutuhan garam mineral pakan ditambahi dengan garam dapur, gula, dan cuka.
Gajah jantan (Yongki) menggaram dengan cara mengendus sumber garam lalu mengambil
sedikit tanah atau lumpur dengan belalai, kemudian dimasukkan kedalam mulut. Menurut
wawancara terhadap mahout biasanya gajah betina (Arni) mengambil tanah dengan cara
menggali dengan kaki depannya kemudian dimakan. Sedangkan Yongki pernah terlihat
menusuk-nusukkan gading ke dinding sungai atau tebing sehingga tanah yang ada di dinding
tersebut menjadi gembur kemudian digempalkan dengan belalai lalu dimakan (Sumarni, 2015
Prescom). Menurut Ribai dkk (2012) gajah cukup menggunakan belalai untuk mengambil
tanah lunak, seperti di rawa, kubangan, dan jalan, sedangkan pada tanah keras gajah
menggunakan gading untuk menghancurkannya, dan kakinya untuk mengaisnya terlebih
dahulu. Gajah yang ada di BSMP menggaram dengan cara menggemburkan tanah dengan
salah satu kaki depannya, kemudian menggambil tanah menggunakan belalai dan
dimasukkan ke dalam mulut (Yudarini dkk, 2013). Menurut Leckagul dan Mcneely (1977)
gajah yang bergading akan menusuk / menggali dinding saltlick dengan gading, atau bagi
yang tidak bergading dengan cara menggaruk-nggaruk tanah dengan kaki, dan belalainya atau
dengan menumbuk/mendobraknya.
B. Kandungan Garam Mineral
Sampel tanah dan lumpur yang digunakan untuk analisis kandungan garam diperoleh
secara komposit dari 7 titik di berbagai lokasi saltlicks seperti (1) hutan primer, (2) hutan
sekunder, (3) padang rumput, (4) tebing (dua titik), dan (5) pinggir sungai (dua titik).
Sampel tanah yang berasal dari lokasi menggaram gajah  diperoleh berdasarkan
observasi di lapangan, dan menurut wawancara terhadap mahout. Hasil analisis kandungan
garam mineral tanah, dan lumpur yang dikonsumsi gajah sumatera di Resort Pemerihan
TNBBS dideskripsikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil analisis kandungan Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Kalium (K) pada
lumpur dan Tanah di Resort Pemerihan TNBBS 2015.
No
Sumber garam mineral Kadar garam (%/dry weight)
Kalsium (Ca) Magnesium (Mg) Kalium (K)
1 Tanah 0,190 0,013 0,158
2 Lumpur 0.323 0,405 0,233
Sumber: Resphaty dan UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi
Universitas Lampung, 2015.
Jumlah garam mineral yang terkandungan pada sample tanah yaitu  Ca (0,190%), Mg
(0,013%), dan K (0,158%). Sedangkan pada lumpur Ca (0.323%), Mg (0,405%), dan K
(0,233%). Hasil analisis menunjukan bahwa garam mineral lebih banyak terkandung pada
lumpur yang diperoleh secara komposit yaitu lumpur yang berasal dari pinggir sungai,
kubangan, dan padang rumput. Gajah lebih sering menggunakan lumpur sebagai sumber
garam karena kandungan garam mineral pada lumpur lebih besar dibandingkan dengan tanah.
Menurut Blake, Mosquera, Guerra, Loiselle, Romo, dan Swing (2011) tanah yang dikonsumsi
oleh satwa pada lokasi tertentu memiliki kandungan garam mineral yang lebih tinggi
dibandingkan tanah di lokasi lain.
Hasil analisis kandungan garam di Taman Nasional Way Kambas yang dilakukan oleh
Ribai dkk (2012) menunjukkan rata-rata kandungan garam sebesar 0,013%, kandungan
garam terbesar berada di lokasi rawa sebesar 0,016 %, sehingga  gajah yang ada di Way
Kambas lebih sering menggaram di lokasi tersebut. Sedangkan hasil analisis kandungan
garam mineral di tempat menggaram di Sektor Borju  Taman Nasional Danau Kainji Nigeria
oleh Lameed dan Adetola (2012) serta persyaratan garam mineral yang harus terpenuhi oleh
gajah menurut Dierenfeld (1994) dalam Rode dkk (2006) dideskripsikan pada Tabel 2
berikut.
Tabel 2. Persyaratan garam mineral gajah dan hasil analisis kandungan Ca, Mg, dan K pada
satlicks di Sektor Borju  Taman Nasional Danau Kainji Nigeria.
Jenis garam
Mineral
Persyaratan gajah1 Analisis garam2 (%/dry weight)
Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 Lokasi 4
Kalsium (Ca) 1,5% 1,79 3,54 1,92 1,85
Magnesium (Mg) 0,1% 0,88 1,23 0,81 0,79
Kalium (K) 0,6% 6,76 4.46 0,79 6,95
Sumber: 1Dierenfeld (1994); Rode (2006), 2 Lameed dan Adetola (2012) dengan modifikasi.
Menurut Dierenfeld (1994) dalam Rode dkk (2006) Persayaratan Mg untuk gajah yaitu
0,1%, K sebesar 0,6%, dan Ca sebesar 1,5%. Kebutuhan garam mineral tersebut dipenuhi dari
konsumsi tumbuhan pakan, dan dicukupi oleh menggaram. Hasil analisis yang dilakukan
Lameed dan Adetola (2012) menunjukkan bahwa kandungan garam pada lokasi menggaram
gajah di Sektor Borju Taman Nasional Danau Kainji Nigeria mampu mencukupi kebutuhan
mineral satwa liar yang hidup disana. Kekurangan mineral tertentu dalam gajah dapat
mempengaruhi pertumbuhan seperti: menyebabkan masalah reproduksi dan menyusui,
kekurusan dan kelesuan, menyebabkan pertumbuhan abnormal, kurang nafsu makan,
kelainan Zn, anemia, selaput lendir pucat, dan denyut yang tidak beraturan (Asian Nature,
2011).
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
menggaram gajah jantan (Yongki) di Resort Pemerihan TNBBS sebesar 0,08% dari total
analisis waktu perilaku hariannya. Sumber garam yang digunakan yaitu akar dan kulit pohon
serta tanah dan lumpur yang berasal dari pinggir sungai, tebing, hutan primer, hutan sekunder
dan padang rumput. Menggaram dilakukan dengan cara mengambil langsung dengan belalai
lalu dimasukkan ke dalam mulut. Jumlah garam mineral yang terkandung pada sample tanah
yaitu  Ca (0,190%); Mg (0,013%); K (0,158%). Pada lumpur yaitu Ca (0.323%); Mg
(0,405%) dan K (0,233%). Hasil analisis menunjukkan bahwa garam mineral lebih banyak
terkandung pada lumpur.
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